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MUQADDIMAH

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ

ةُ نوََاقِضَ: نَّ نوََاقِضَ الإسِْلَمِ عَشََ
َ
اعْلمَْ أ

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya
yang

Ketahuilah bahwasanya pembatalpembatal Islam ada sepu
luh:
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SYIRIK KEPADA ALLAH

لُ : وَّ
َ
الأ

: ژ ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ    ہ
َ

ْكُ فِ عِبَادَةِ الِله، قَالَ تَعَال   الشِّر
ھ  ھ   ھ  ھ  ےے    ژ

ژ    چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  :
َ

تَعَال   وَقَالَ 
 ڌڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ

. قَبِْ
ْ
وْ للِ

َ
جِنِّر أ

ْ
بحُْ لِغَيِْ الِله، كَمَنْ يذَْبحَُ للِ وَمِنهُْ الذَّ

Pertama: Syirik dalam ibadah kepada Allah. Allah w berfir
man:

ژ ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ    ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ےے    ژ
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (QS. AnNisa’: 48)

ژ    چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌڌ  ڎ  
ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ 
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-
orang zalim itu seorang penolongpun.” (QS. AlMaidah: 72)

Diantaranya menyembelih untuk selain Allah seperti orang 
yang menyembelih untuk Jin atau kuburan.
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MENJADIKAN PERANTARA 
ANTARA DIRINYA DENGAN 

ALLAH

الثَّان :
ُ فَاعَةَ، وَيَتَوَكَّ لهُُمْ الشَّ

َ
 مَنْ جَعَلَ بيَنَْهُ وَبَيَْ الِله وسََائطَِ يدَْعُوهُمْ وَيسْأ

. عَليَهِْمْ كَفَرَ إِجَْاعًا

Kedua: Orang yang menjadikan perantara antara dirinya 
dengan Allah, dia berdoa kepada mereka (perantara) dan 
memohon syafa’at kepada mereka serta bertawakkal kepada 
mereka, maka dia kafir dengan kesepakatan ulama.
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TIDAK MENGKAFIRKAN 
KAUM MUSYRIKIN

الثَّالثُِ :

حَ مَذْهَبَهُمْ وْ صَحَّ
َ
وْ شَكَّ فِ كُفْرِهِمْ، أ

َ
كِيَْ أ رْ المُشِْ  مَنْ لمَْ يكَُفِّر

كَفَرَ.

Ketiga: Siapa yang tidak mengkafirkan orang-orang musy
rik atau ragu tentang kekafiran mereka atau membenarkan 
madzhab mereka, maka dia kafir.
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MEYAKINI PETUNJUK SELAIN 
NABI LEBIH BAIK DARIPADA 

PETUNJUK NABI

الرَّابعُِ :

مِنْ مَلُ 
ْ
ك

َ
أ وسََلمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبِِّر  هَدْي  غَيَْ  نَّ 

َ
أ اعْتَقَدَ   مَنْ 

لوُْنَ حُكْمَ يْنَ يُفَضِّر ِ
َّ

حْسَنُ مِنْ حُكْمِهِ كَلذ
َ
نَّ حُكْمَ غَيِْهِ أ

َ
 هَدْيهِِ وَأ

وَاغِيتِْ عََ حُكْمِهِ فَهُوَ كَفِرٌ. الطَّ

Keempat: Barangsiapa yang meyakini bahwa selain petun
juk Nabi lebih sempurna daripada petunjuk beliau dan bah
wasanya hukum selain Nabi lebih bagus daripada hukum be
liau, seperti orangorang yang lebih mengunggulkan hukum 
taghut di atas hukum beliau maka dia kafir.



7

MEMBENCI AJARAN NABI

الَخامِسُ :

وَلوَْ الرَّسُوْلُ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلمَ -  بهِِ  ا جَاءَ  بْغَضَ شَيئًْاا مِمَّ
َ
أ  مَنْ 

عَمِلَ بهِِ -، كَفَرَ.

Kelima: Siapa yang membenci suatu ajaran yang dibawa 
oleh Nabi walaupun dia mengamalkannya maka kafir.
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MENGOLOK-NGOLOK 
AJARAN NABI

ادِسُ : السَّ

وْ ثوََابِ
َ
ءٍ مِنْ دِينِْ الرَّسُوْلِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلمَ، أ  بشَِْ

َ
 مَنِ اسْتَهْزَأ

:
َ

ُ تَعَال
ُ

وْ عِقَابهِِ، كَفَرَ، وَالَدلِلُْ قَوْل
َ
 الِله، أ

ژ   ڈژ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ   ژ 

گ   گ   گ   ک   ک   ک        ک   ڑ    ڑ  

ں    ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳڳ   ڳ   گ            

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ژ

Keenam: Barangsiapa yang mengolokngolok suatu bagian 
agama yang dibawa Nabi, atau pahala dan siksa Allah maka 
dia kafir. Dalilnya adalah firman Allah w:

ژ ڈژ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ     ژ 

گ گ   گ   ک   ک   ک               ک   ڑ      ڑ  

  گ            ڳ  ڳڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ
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ڻ  ڻ  ڻ  ژ

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang 
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Se-
sungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main saja”. Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya 
dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?”. Tidak usah kamu 
minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami 
memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka taubat), nis-
caya Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan 
mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. (QS. 
AtTaubah: 6566)
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SIHIR

ابعُِ : السَّ

وْ رضََِ بهِِ كَفَرَ،
َ
ْفُ وَالعَطْفُ-، فَمَنْ فَعَلهَُ أ حْرُ - وَمِنهُْ: الصَّ  السِّر

:
َ

ُ تَعَال
ُ

 وَالَدلِلُْ قَوْل

ژ     ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄڄ     ژ

Ketujuh: Sihir, termasuk diantaranya adalah santet dan pel
let. Barangsiapa melakukannya atau meridhainya maka kafir. 
Dalilnya adalah firman Allah w:

ژ     ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄڄ     ژ
Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 
seorangpun sebelum mengatakan: “Sesungguhnya kami han-
ya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir”. (QS. Al 
Baqarah: 102)
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LOYALITAS KEPADA 
ORANG-ORANG KAFIR

الثَّامِنُ :

:
َ

ُ تَعَال
ُ

كِيَ وَمُعَاوَنَتُهُمْ عََ المُسْلِمِيَْ وَالَدلِلُْ قَوْل  مُظَاهَرَةُ المُشِْ
ژ   ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ     ڤ  ڤ  ژ

Kedelapan: Loyalitas kepada orangorang musyrik dan mem
bantu mereka melawan kaum muslimin. Dalilnya adalah fir
man Allah w:

ژ   ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ ژ
“Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pe-
mimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka.” (QS. AlMaidah: 51)
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MEYAKINI BOLEH KELUAR 
DARI SYARIAT ISLAM

التَّاسِعُ :

دٍ صَل يعَْةِ مُمََّ نَّ بَعْضَ النَّاسِ يسََعُهُ الخرُُوْجُ عَنْ شَِ
َ
 مَنْ اعْتَقَدَ أ

يعَةِ مُوسَ عَليَهِ  الُله عَليَهِْ وسََلمَ كَمَا وسَِعَ الخضَُِ الخرُُوْجَ عَنْ شَِ
لَمُ، فَهُوَ كَفِرٌ. السَّ

Kesembilan: Barangsiapa yang meyakini bahwa sebagian 
manusia diperbolehkan untuk keluar dari syariat Nabi Mu
hammad sebagaimana Hidhir boleh keluar dari syariat Nabi 
Musa, maka dia kafir.
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BERPALING DARI AGAMA 
ISLAM

: العَاشُِ

 يَعْمَـلُ بهِِ، وَالَدلِلُْ
َ

 يَتَعَلَّمُـهُ وَل
َ

 ل
َ

 الإعِْرَاضُ عَنْ دِينِْ الِله تَعَال
ژ ڀ  ڀ  ڀ  ٺ      ٺ  ٺ   ٺ   ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  :

َ
تَعَال  ُ

ُ
  قَوْل

ٹ    ٹ  ٹ  ژ
Kesepuluh: Berpaling dari agama Allah, dia tidak mempela
jarinya dan tidak mengamalkannya. Dalilnya adalah firman 
Allah w:

ژ ڀ  ڀ  ڀ  ٺ      ٺ  ٺ   ٺ   ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ    

ٹ  ٹ  ژ
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia ber-
paling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa.” (QS. AsSa
jadah: 22)
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PENUTUP

إِل وَالخاَئفِِ  وَالجاَدِّر  الهَازِلِ  بَيَْ  النَّوَاقِضِ  هَذِهِ  يعِ  جَِ فِ  فَرْقَ   
َ

 وَل
المُكْرَهِ.

، فَيَنبَْغ ثَِ مَا يكَُونُ وُقُوعًا
ْ
ك

َ
ا، وَأ عْظَمِ مَا يكَُونُ خَطَرًا

َ
هَا مِنْ أ

ُّ
 وَكُ

نْ يَذَْرهََا وَيََافَ مِنهَْا عََ نَفْسِهِ.
َ
مُسْلِمِ أ

ْ
للِ

لِمِ عِقَابهِِ.
َ
نَعُوذُ باِلِله مِنْ مُوجِباَتِ غَضَبِهِ، وَأ

دٍ، وعَََ آلِِ وصََحْبِهِ وسََلَّمَ . قِهِ مُمََّ
ْ
 وصََلَّ الُله عََ خَيِْ خَل

Tidak ada perbedaan dalam semua pembatal ini antara orang 
yang melakukannya secara bercanda, maupun serius atau 
takut kecuali orang yang terpaksa.

Semuanya pembatal ini adalah yang paling berbahaya dan 
paling sering terjadi. Oleh karenanya hendaknya seorang 
muslim untuk mewaspadainya dan khawatir pada dirinya. 
Kita berlindung kepada Allah dari segala faktor yang 
menyebabkan kemurkaan Allah dan kedahsyatan siksaNya.

Semoga shalawat dan salam tercurahkan untuk Nabi 
Muhammad, pengikutnya dan para sahabatnya. 
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